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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode multisensori
dalam meningkatkan kemampuan membaca murid dengan permasalahan
belajar di SMP. Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah
masih adanya murid yang mengalami hambatan dalam kemampuan
membaca, khususnya pada aspek membaca kata dan kelancaran membaca.
Subjek penelitian adalah seorang murid SMP berinisial MR yang
mengalami kesulitan membaca dan masih menunjukkan kebiasaan
membaca dengan cara mengeja. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain Single Subject Research
(SSR) pola A-B. Fase baseline (A) dilakukan sebanyak enam sesi untuk
memperoleh data kemampuan awal membaca tanpa perlakuan, sedangkan
fase intervensi (B) dilakukan sebanyak delapan sesi dengan penerapan
metode multisensori. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
kemampuan membaca, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis
menggunakan analisis visual dalam kondisi dan analisis visual antar kondisi
yang meliputi panjang kondisi, kecenderungan arah, kecenderungan
stabilitas, jejak data, level perubahan, dan persentase overlap. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca MR mengalami
peningkatan setelah diberikan intervensi menggunakan metode
multisensori. Pada fase baseline diperoleh rata-rata (mean level) sebesar
72,08%, sedangkan pada fase intervensi meningkat menjadi 91,25%. Hasil
analisis dalam kondisi menunjukkan kecenderungan arah meningkat dan
data yang stabil pada kedua fase. Hasil analisis antar kondisi menunjukkan
perubahan level sebesar +7,5% dan persentase overlap sebesar 0%, yang
mengindikasikan bahwa seluruh data pada fase intervensi berada di atas data
fase baseline. Temuan tersebut menunjukkan bahwa metode multisensori
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca murid dengan
permasalahan belajar.

Kata kunci: Kemampuan Membaca; Metode Multisensori; Permasalahan
Belajar; Single Subject Research; SMP

Pendahuluan

Kemampuan membaca merupakan fondasi penting dalam proses pendidikan karena menentukan
kemampuan peserta didik dalam memperoleh informasi, memahami instruksi, dan mempelajari berbagai
bidang ilmu. Membaca bukan sekadar kegiatan melafalkan simbol tertulis, melainkan proses kompleks
yang melibatkan pengenalan huruf, pengaitan grafem dengan fonem, pengenalan kata, kelancaran, dan
pemahaman terhadap isi bacaan. (Tarigan, 2008) menjelaskan bahwa membaca merupakan proses yang
dilakukan pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui bahasa tulis. Dalam proses
tersebut, kemampuan decoding memegang peran mendasar karena ketepatan mengubah simbol tertulis
menjadi bunyi akan memengaruhi kelancaran dan pemahaman membaca. (Garcia & Cain, 2014) melalui
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meta-analisis terhadap 110 penelitian menemukan adanya hubungan yang kuat antara kemampuan
decoding dan pemahaman membaca. Dengan demikian, kelemahan pada kemampuan membaca kata dapat
menimbulkan hambatan berkelanjutan dalam memahami teks dan mengikuti pembelajaran. Secara ideal,
peserta didik yang memasuki jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) telah menguasai keterampilan
membaca dasar yang diperoleh selama mengikuti pendidikan di sekolah dasar. Pada jenjang ini, peserta
didik dituntut membaca teks yang semakin panjang, memahami istilah akademik, menemukan informasi
penting, serta menghubungkan isi bacaan dengan konsep pada berbagai mata pelajaran. Akan tetapi,
kesulitan membaca tidak selalu selesai ketika peserta didik memasuki usia remaja. (Cirino et al., 2013)
menemukan bahwa peserta didik SMP yang tergolong pembaca berkesulitan menunjukkan profil hambatan
yang beragam pada aspek ketepatan membaca kata, kelancaran, dan pemahaman.

Kesulitan membaca yang tidak segera ditangani dapat memperlebar kesenjangan antara kemampuan aktual
peserta didik dan tuntutan akademik pada jenjang SMP. Peserta didik yang masih mengeja huruf demi huruf
akan membutuhkan waktu lebih lama untuk mengenali kata sehingga sumber daya kognitifnya lebih banyak
digunakan untuk proses decoding daripada memahami isi bacaan. Akibatnya, peserta didik berisiko
mengalami kesulitan memahami soal, mengikuti petunjuk tertulis, menyelesaikan tugas, dan mengakses
materi pada berbagai mata pelajaran. (Steinle et al., 2022) menunjukkan bahwa permasalahan kelancaran
membaca masih ditemukan pada pembaca berkesulitan di kelas VI sampai kelas XII. Sintesis terhadap 17
penelitian tersebut juga memperlihatkan bahwa intervensi yang terarah dapat meningkatkan kelancaran
membaca, meskipun dampaknya terhadap pemahaman sangat bergantung pada komponen dan intensitas
intervensi yang diberikan. Hal ini menegaskan bahwa peserta didik usia remaja tetap membutuhkan
pembelajaran keterampilan membaca dasar apabila hasil asesmen menunjukkan adanya hambatan pada
pengenalan kata dan kelancaran membaca. Permasalahan tersebut juga ditemukan di SMP Negeri 4 Muara
Bengkal. Berdasarkan observasi dan asesmen awal pada 2 Oktober 2025, ditemukan seorang murid kelas
VII yang belum mampu membaca secara lancar dan masih mengeja huruf demi huruf. Murid mengalami
kesulitan membaca kata yang terdiri atas beberapa suku kata serta kata yang memiliki pola gabungan
konsonan dan vokal. Metode multisensori merupakan salah satu alternatif intervensi untuk mengatasi
kesulitan membaca dengan mengintegrasikan modalitas visual, auditori, kinestetik, dan taktil secara
terstruktur. Melalui kegiatan melihat huruf, mendengar dan mengucapkan bunyi, menelusuri bentuk huruf,
serta menyusun suku kata dan kata, murid memperoleh pengalaman konkret yang dapat memperkuat
hubungan antara simbol tertulis dan bunyi bahasa. Penerapannya perlu dilakukan secara eksplisit,
sistematis, berurutan, dan disesuaikan dengan respons murid. (Stevens et al., 2021) menunjukkan bahwa
pendekatan membaca terstruktur dan multisensori seperti Orton—Gillingham berpotensi mendukung
kemampuan membaca pada tingkat kata, meskipun bukti efektivitasnya masih memerlukan penguatan
melalui penelitian pada karakteristik subjek dan konteks yang lebih spesifik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Research (SSR) untuk menguji pengaruh metode
multisensori terhadap kemampuan membaca satu murid kelas VII yang mengalami permasalahan belajar.
SSR memungkinkan perubahan kemampuan subjek diamati melalui pengukuran berulang sehingga
perkembangan tingkat kemampuan, kecenderungan, dan stabilitas data dapat dianalisis secara individual
(Berkeley et al., 2023). Penggunaan desain ini didukung oleh (Kim & Park, 2023) yang menunjukkan
bahwa intervensi membaca berbasis kasus tunggal memberikan pengaruh kuat terhadap pembaca
berkesulitan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak berfokus pada peserta didik sekolah
dasar, disleksia, atau intervensi kelompok, penelitian ini menerapkan metode multisensori secara individual
pada murid SMP yang masih berada pada tahap mengeja dengan mengintegrasikan aktivitas visual, auditori,
kinestetik, dan taktil. Intervensi diarahkan pada pengenalan huruf, penggabungan bunyi, pembacaan suku

2637


file:///C:/Users/ASUS/Downloads/10.47709/educendikia.v6i02.9305

Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan
R e Volume: 6 | Nomor 02 | Agustus 2026 |
S L R LT DOL: 10.47709/educendikia.v6i02.9305

q: Edu Cendikia

kata dan kata, serta kelancaran membaca. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
metode multisensori terhadap peningkatan kemampuan membaca murid dengan permasalahan belajar di
kelas VII SMP Negeri 4 Muara Bengkal.

Studi Literatur
Hakikat Membaca

Membaca merupakan proses kognitif yang kompleks yang melibatkan aktivitas mengenali simbol-simbol
tertulis, menghubungkannya dengan bunyi bahasa, serta membangun makna melalui integrasi informasi
linguistik dan pengetahuan yang telah dimiliki pembaca. Proses membaca tidak hanya terbatas pada
kemampuan melafalkan kata-kata, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, menginterpretasikan,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang diperoleh dari teks. Dalam perspektif Simple View of
Reading, kemampuan membaca dipengaruhi oleh dua komponen utama, yaitu kemampuan mengenali kata
(word recognition) dan pemahaman bahasa (language comprehension), yang secara bersama-sama
menentukan tingkat pemahaman membaca seseorang (Gough & Tunmer, 1986); (Hoover & Tunmer, 2020).
Oleh karena itu, keberhasilan membaca bergantung pada kemampuan pembaca mengintegrasikan proses
decoding dengan pemahaman terhadap isi bacaan sehingga informasi yang diperoleh dapat dimaknai secara
utuh. Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa membaca merupakan fondasi utama bagi
keberhasilan akademik pada seluruh mata pelajaran. Peserta didik yang memiliki kemampuan membaca
yang baik cenderung lebih mudah memperoleh informasi, mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
serta meningkatkan prestasi belajar dibandingkan peserta didik yang mengalami hambatan membaca.
Menurut (Castles et al., 2018), kemampuan membaca berkembang melalui proses pembelajaran yang
sistematis dengan penguasaan hubungan huruf dan bunyi sebagai dasar sebelum mencapai pemahaman
bacaan yang lebih kompleks. Temuan serupa dikemukakan oleh (Duke & Cartwright, 2021) yang
menjelaskan bahwa kemampuan membaca tidak hanya dipengaruhi oleh keterampilan bahasa, tetapi juga
dipengaruhi oleh fungsi kognitif seperti perhatian, memori kerja, dan penalaran. Dengan demikian,
membaca merupakan keterampilan dasar yang harus dikembangkan sejak dini karena menjadi prasyarat
bagi keberhasilan belajar sepanjang hayat. Meskipun berbagai penelitian sepakat bahwa kemampuan
membaca dipengaruhi oleh penguasaan word recognition dan language comprehension, terdapat perbedaan
penekanan mengenai faktor yang paling dominan dalam perkembangan membaca. (Gough & Tunmer,
1986) menempatkan kemampuan decoding dan pemahaman bahasa sebagai dua komponen utama yang
menentukan keberhasilan membaca. Sebaliknya, (Duke & Cartwright, 2021) mengemukakan bahwa
kemampuan membaca juga dipengaruhi oleh fungsi kognitif yang lebih luas, seperti perhatian, memori
kerja, dan fungsi eksekutif.

Membaca Permulaan (Decoding)

Membaca permulaan merupakan tahap awal dalam proses belajar membaca yang berfokus pada
kemampuan mengenali huruf, memahami hubungan antara grafem dan fonem, serta menggabungkan bunyi
menjadi suku kata dan kata secara benar. Pada tahap ini peserta didik belum diarahkan pada pemahaman
bacaan yang kompleks, tetapi lebih menekankan pada ketepatan dan kelancaran dalam mengubah simbol
tulisan menjadi bunyi yang bermakna. (Ehri, 2021) menjelaskan bahwa decoding merupakan proses
mengonversi lambang tulisan menjadi representasi fonologis yang memungkinkan seseorang mengenali
kata secara otomatis. Kemampuan decoding yang berkembang secara optimal akan menghasilkan
kelancaran membaca (reading fluency), sedangkan kelemahan pada tahap ini akan menyebabkan peserta
didik membaca secara lambat, mengeja, serta mengalami kesulitan memahami isi bacaan. Penelitian-
penelitian terbaru menunjukkan bahwa penguasaan decoding merupakan prediktor paling kuat terhadap
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perkembangan kemampuan membaca pada jenjang pendidikan dasar maupun menengah awal. (Kilpatrick,
2020) menjelaskan bahwa pembelajaran membaca yang menekankan kesadaran fonologis, pengenalan
huruf, serta latihan decoding secara eksplisit terbukti meningkatkan akurasi membaca secara signifikan.
Hasil meta-analisis yang dilakukan oleh (Ehri, 2021) juga menunjukkan bahwa intervensi decoding yang
diberikan secara sistematis mampu meningkatkan ketepatan membaca kata sekaligus mengurangi kesalahan
membaca pada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Oleh karena itu, pembelajaran membaca
permulaan perlu dilaksanakan secara bertahap, eksplisit, dan berulang sehingga peserta didik mampu
membangun otomatisasi dalam mengenali kata sebelum memasuki tahap pemahaman bacaan yang lebih
tinggi.

Murid dengan Permasalahan Belajar

Murid dengan permasalahan belajar merupakan peserta didik yang mengalami hambatan dalam
memperoleh, mengolah, maupun menggunakan informasi sehingga prestasi akademiknya tidak
berkembang secara optimal meskipun memperoleh kesempatan belajar yang sama dengan teman
sebayanya. Hambatan tersebut dapat muncul pada kemampuan membaca, menulis, berhitung, perhatian,
maupun fungsi kognitif lainnya. Dalam konteks membaca, murid dengan permasalahan belajar umumnya
mengalami kesulitan mengenali huruf, menghubungkan huruf dengan bunyi, membaca secara lancar, serta
memahami isi bacaan. Menurut Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM-5-TR),
kesulitan belajar spesifik ditandai oleh hambatan yang menetap pada keterampilan akademik dasar dan
memerlukan intervensi pendidikan yang sesuai agar kemampuan belajar dapat berkembang secara optimal
(Association, 2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa murid dengan kesulitan membaca
membutuhkan strategi pembelajaran yang lebih intensif, individual, dan berbasis bukti (evidence-based
instruction). (Vaughn et al., 2021) menjelaskan bahwa peserta didik dengan hambatan membaca
memperoleh hasil belajar yang lebih baik ketika guru memberikan pembelajaran eksplisit disertai latihan
berulang dan umpan balik secara langsung. Penelitian lain oleh (Denton et al., 2022) menunjukkan bahwa
intervensi membaca yang disesuaikan dengan kebutuhan individu mampu meningkatkan kemampuan
decoding dan kelancaran membaca secara signifikan dibandingkan pembelajaran klasikal. Dengan
demikian, identifikasi dini serta pemberian intervensi yang tepat menjadi faktor penting dalam membantu
murid dengan permasalahan belajar mencapai perkembangan akademik yang optimal.

Metode Multisensori

Metode multisensori merupakan pendekatan pembelajaran membaca yang mengintegrasikan modalitas
visual, auditori, kinestetik, dan taktil (VAKT) untuk memperkuat hubungan antara grafem dan fonem.
Secara teoretis, metode ini menekankan bahwa keterampilan membaca berkembang melalui pembelajaran
eksplisit dan terstruktur yang menghubungkan bentuk huruf, bunyi, dan aktivitas motorik secara simultan
(Birsh & Carreker, 2021). Dalam penelitian ini, metode multisensori diterapkan melalui kegiatan melihat
bentuk huruf, mendengar dan mengucapkan bunyi, menelusuri atau menulis huruf, serta menggabungkan
bunyi menjadi suku kata dan kata. Integrasi tersebut diarahkan terutama pada peningkatan kemampuan
decoding, karena kelemahan dalam hubungan grafem-fonem menyebabkan murid membaca secara
mengeja, lambat, dan kurang akurat. (Stevens et al., 2021) menunjukkan bahwa pembelajaran membaca
yang terstruktur dan multisensori memiliki potensi dalam meningkatkan kemampuan membaca pada
tingkat kata bagi peserta didik dengan kesulitan membaca. Dengan demikian, metode multisensori dalam
penelitian ini diposisikan sebagai variabel intervensi yang menargetkan penguatan decoding sebagai dasar
peningkatan ketepatan dan kelancaran membaca.
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Single Subject Research (SSR)

Single Subject Research (SSR) merupakan desain penelitian eksperimen yang berfokus pada analisis
perubahan perilaku atau kemampuan individu melalui pengukuran yang dilakukan secara berulang
sebelum, selama, dan setelah pemberian intervensi. Berbeda dengan penelitian eksperimen kelompok yang
membandingkan rata-rata antar kelompok, SSR menempatkan individu sebagai unit analisis utama
sehingga perubahan yang terjadi dapat diamati secara lebih rinci. Menurut Horner dkk. (2005), SSR
merupakan salah satu metode penelitian berbasis bukti (evidence-based research) yang banyak digunakan
dalam bidang pendidikan khusus, psikologi, dan terapi perilaku karena mampu menunjukkan hubungan
fungsional antara perlakuan yang diberikan dengan perubahan perilaku subjek. Desain A—B menjadi bentuk
SSR yang paling sederhana, yaitu terdiri atas fase baseline sebagai kondisi awal dan fase intervensi sebagai
kondisi setelah perlakuan diberikan. Dalam penelitian pendidikan khusus, SSR dinilai sangat sesuai
digunakan ketika jumlah subjek penelitian terbatas atau ketika intervensi difokuskan pada kebutuhan
individu. (Ledford & Gast, 2018) menjelaskan bahwa pengukuran berulang dalam SSR memungkinkan
peneliti mengamati perubahan level, arah tren, stabilitas data, serta tingkat overlap antar fase sehingga
efektivitas intervensi dapat dievaluasi secara objektif. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa SSR
banyak digunakan untuk mengevaluasi efektivitas berbagai strategi pembelajaran pada peserta didik
berkebutuhan khusus karena mampu menghasilkan bukti empiris yang kuat mengenai perubahan
kemampuan individu (Kratochwill et al., 2021). Dalam penelitian ini, SSR digunakan untuk mengevaluasi
efektivitas metode multisensori dalam meningkatkan kemampuan decoding pada murid yang mengalami
permasalahan belajar.

Penelitian Relevan

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa metode multisensori berpotensi meningkatkan kemampuan
membaca peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Schlesinger dan Gray (2017) menemukan bahwa
pembelajaran bahasa terstruktur dengan melibatkan modalitas multisensori dapat mendukung
perkembangan pengenalan huruf, bunyi, dan pembacaan kata, meskipun keunggulan komponen
multisensori dibandingkan pembelajaran terstruktur lainnya belum selalu konsisten. Penelitian Soon et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa integrasi modalitas visual, auditori, kinestetik, dan taktil membantu proses
pembelajaran membaca peserta didik dengan kesulitan belajar, sedangkan Larno et al. (2024) menemukan
bahwa penggunaan multisensori dapat mendukung pengenalan huruf dan keterampilan membaca pada anak
dengan disleksia. Temuan tersebut diperkuat oleh Vina dan Endah (2025) yang melaporkan perkembangan
kemampuan mengenali huruf, menggabungkan suku kata, dan membaca setelah penerapan metode
multisensori pada siswa sekolah dasar. Meskipun demikian, penelitian terdahulu memiliki perbedaan
dengan penelitian ini, terutama pada karakteristik subjek, fokus kemampuan membaca, dan desain
penelitian. Sebagian penelitian berfokus pada disleksia atau kemampuan membaca secara umum dan
menggunakan pendekatan kualitatif maupun desain intervensi yang berbeda, sedangkan penelitian ini
secara khusus memusatkan perhatian pada kemampuan decoding murid dengan permasalahan belajar
melalui penguatan hubungan grafem—fonem menggunakan modalitas visual, auditori, kinestetik, dan taktil
serta menggunakan Single Subject Research (SSR) desain A-B. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan fokus yang lebih spesifik pada perubahan kemampuan decoding individu melalui pengukuran
berulang pada fase baseline dan intervensi yang dianalisis berdasarkan level, kecenderungan arah, stabilitas,
dan overlap data antar kondisi.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen melalui desain Single
Subject Research (SSR) pola A-B. Desain ini digunakan untuk menguji efektivitas metode multisensori
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada seorang murid yang mengalami permasalahan
belajar. Fase A merupakan kondisi baseline, yaitu pengukuran kemampuan awal subjek tanpa pemberian
perlakuan, sedangkan fase B merupakan kondisi intervensi melalui penerapan metode multisensori.
Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah menengah pertama pada tahun ajaran 2025/2026 selama
kurang lebih enam sampai delapan minggu. Subjek penelitian terdiri atas satu murid SMP berinisial MR
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan subjek didasarkan pada beberapa kriteria,
yaitu telah mengenal huruf alfabet, mampu membaca kata dengan jumlah maksimal empat huruf, masih
membaca dengan cara mengeja, belum menunjukkan kelancaran membaca, dan bersedia mengikuti
intervensi secara individual. Fase baseline dilaksanakan sebanyak enam sesi untuk memperoleh gambaran
kemampuan awal dan kestabilan data, sedangkan fase intervensi dilaksanakan sebanyak delapan sesi. Setiap
sesi berlangsung selama kurang lebih 30 menit dengan melibatkan aktivitas visual, auditori, kinestetik, dan
taktil. Fase baseline (A) dilaksanakan selama enam sesi tanpa pemberian perlakuan khusus. Pada setiap
sesi, subjek diminta membaca daftar kata dan kalimat sederhana yang memiliki tingkat kesulitan setara.
Pengukuran dilakukan untuk memperoleh data kemampuan awal yang meliputi ketepatan membaca huruf,
suku kata, kata, dan kelancaran membaca sehingga diperoleh kecenderungan (trend) dan kestabilan data
sebelum intervensi diberikan. Fase intervensi (B) dilaksanakan selama delapan sesi dengan menerapkan
metode multisensori secara individual. Setiap sesi berlangsung selama +£30 menit dan terdiri atas lima
tahapan, yaitu (1) orientasi dan apersepsi (=5 menit) untuk membangun kesiapan belajar dan mengulas
materi sebelumnya; (2) pengenalan huruf dan bunyi (£5 menit) melalui aktivitas visual dan auditori
menggunakan kartu huruf; (3) latihan multisensori (=10 menit) dengan menggabungkan aktivitas melihat,
mengucapkan, menelusuri bentuk huruf, menyusun kartu huruf, serta merangkai huruf menjadi suku kata
dan kata menggunakan media huruf manipulatif; (4) latihan membaca (£7 menit) berupa membaca suku
kata, kata, dan kalimat sederhana secara bertahap dengan umpan balik langsung dari peneliti; serta (5)
evaluasi dan refleksi (£3 menit) melalui tes membaca singkat untuk mengetahui perkembangan kemampuan
subjek pada setiap sesi. Tingkat kesulitan materi ditingkatkan secara bertahap sesuai perkembangan
kemampuan membaca subjek.

Data penelitian dikumpulkan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Instrumen utama berupa tes kinerja
membaca yang disusun berdasarkan indikator kemampuan membaca permulaan (decoding). Indikator yang
diukur meliputi (1) mengenali huruf, (2) menghubungkan grafem dan fonem, (3) membaca suku kata, (4)
membaca kata, dan (5) kelancaran membaca tanpa mengeja. Instrumen terdiri atas 30 butir, yang meliputi
10 butir membaca huruf, 5 butir membaca suku kata, 10 butir membaca kata, dan 5 butir membaca kalimat
sederhana. Ketepatan membaca dinilai menggunakan skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban
salah, sedangkan kelancaran membaca menggunakan skala 0-3, yaitu 0 = tidak mampu membaca, 1 =
membaca dengan banyak kesalahan dan mengeja, 2 = membaca dengan sedikit kesalahan namun masih
kurang lancar, dan 3 = membaca dengan benar, lancar, dan tanpa mengeja. Validitas isi instrumen dinilai
melalui expert judgment yang melibatkan dua dosen pendidikan khusus dan satu guru Bahasa Indonesia.
Tingkat kesepakatan penilai dihitung menggunakan Aiken's V, dengan koefisien berkisar 0,89—1,00,
sehingga seluruh butir dinyatakan memiliki validitas isi yang sangat tinggi. Reliabilitas observasi diuji
menggunakan Interobserver Agreement (IOA) antara dua observer dengan rata-rata persentase kesepakatan
91,7%, sehingga memenubhi kriteria reliabel (=80%).
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Hasil
Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seorang murid kelas VII SMP Negeri 4 Muara Bengkal berinisial MR, berjenis
kelamin laki-laki, berusia 15 tahun, dan berdomisili di Desa Senambah. Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive berdasarkan hasil observasi dan asesmen awal yang menunjukkan adanya permasalahan pada
kemampuan membaca permulaan. Dari aspek perkembangan, MR memiliki kemampuan interaksi sosial
dan komunikasi yang cukup baik. Subjek mampu berinteraksi secara wajar dengan guru maupun teman
sebaya, memahami instruksi sederhana maupun bertahap, serta mampu mengungkapkan pendapat
menggunakan bahasa lisan yang mudah dipahami. Selama proses pembelajaran, MR juga menunjukkan
perilaku kooperatif, mudah diarahkan, dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan yang diberikan
meskipun cenderung kurang percaya diri ketika diminta membaca di depan kelas. Permasalahan utama
yang dialami MR terletak pada kemampuan membaca permulaan, khususnya pada aspek decoding.
Meskipun telah mengenal huruf alfabet dan mampu membaca kata-kata sederhana, MR masih mengalami
kesulitan membaca kata yang terdiri atas lebih dari empat huruf. Dalam proses membaca, subjek cenderung
mengeja setiap huruf sebelum membentuk kata sehingga kelancaran membaca menjadi rendah dan sering
terjadi kesalahan berupa penghilangan huruf, penambahan bunyi, maupun kesalahan pengurutan huruf.
Walaupun demikian, MR menunjukkan motivasi belajar yang baik, berusaha menyelesaikan setiap tugas
membaca, serta mampu memperbaiki kesalahan setelah memperoleh umpan balik dari guru atau peneliti.
Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa subjek memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan
membaca melalui intervensi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya.

Deskripsi data fase Baseline (A1)

Fase baseline (A1) dilaksanakan selama enam sesi untuk memperoleh gambaran kemampuan awal
membaca MR sebelum diberikan intervensi menggunakan metode multisensori. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa skor kemampuan membaca mengalami fluktuasi dari 67,5% pada sesi pertama,
meningkat menjadi 70% pada sesi kedua dan 72,5% pada sesi ketiga, kemudian menurun menjadi 67,5%
pada sesi keempat, sebelum kembali meningkat dan bertahan pada skor 77,5% pada sesi kelima dan
keenam.

Tabel 1. Akumulasi Perolehan Skor Tes Membaca subjek MR pada Fase Baseline

No Waktu Penelitian Sesi ke- Nilai/Skor
1 Selasa, 28 April 2026 1 27
2 Kamis, 30 April 2026 2 28
3 Senin, 04 Mei 2026 3 29
4 Rabu, 06 Mei 2026 4 27
5 Jum’at, 08 Mei 2026 5 31
6 Senin, 11 Mei 2026 6 31
Rata-rata 28,83

Tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan membaca subjek MR pada fase baseline masih berada pada
kategori rendah dengan rata-rata skor sebesar 28,83. Selama enam sesi pengamatan, skor menunjukkan
kecenderungan meningkat secara bertahap, meskipun sempat mengalami penurunan pada sesi keempat
sebelum kembali meningkat pada dua sesi berikutnya. Fluktuasi tersebut mengindikasikan bahwa
kemampuan membaca subjek belum mencapai kondisi yang stabil dan peningkatan yang terjadi masih
bersifat alami tanpa adanya perlakuan khusus.
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Deskripsi data Fase Intervensi (B)

Fase intervensi dilaksanakan selama delapan sesi dengan menerapkan metode multisensori dalam
pembelajaran membaca. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kemampuan membaca MR mengalami
peningkatan sejak sesi pertama intervensi dengan skor 85%, kemudian meningkat menjadi 87,5% pada sesi
kedua dan 92,5% pada sesi ketiga. Pada sesi keempat skor sedikit menurun menjadi 90%, namun kembali
meningkat menjadi 92,5% pada sesi kelima dan mencapai skor tertinggi sebesar 95% pada sesi keenam.
Meskipun terjadi sedikit penurunan menjadi 92,5% pada sesi ketujuh, skor kembali meningkat menjadi
95% pada sesi kedelapan.

Tabel 2. Akumulasi Perolehan Skor Tes Membaca subjek MR pada Fase Intervensi

No Waktu Penelitian Sesi ke- Nilai/Skor
1 Senin, 18 Mei 2026 1 34
2 Rabu, 20 Mei 2026 2 35
3 Kamis, 21 Mei 2026 3 37
4 Jum’at, 22 Mei 2026 4 36
5 Senin, 25 Mei 2026 5 37
6 Selasa, 26 Mei 2026 6 38
7 Jum’at, 29 Mei 2026 7 37
8 Sabtu, 30 Mei 2026 8 38
Rata-rata 36,5

Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan membaca subjek MR mengalami peningkatan setelah diterapkan
metode multisensori. Selama fase intervensi, skor berada pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan fase
baseline dengan rata-rata 36,50, serta menunjukkan kecenderungan meningkat dan relatif stabil hingga
akhir sesi. Meskipun terdapat sedikit fluktuasi pada beberapa sesi, perubahan tersebut bersifat sementara
dan tidak mengubah pola peningkatan secara keseluruhan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa subjek
mulai menunjukkan perkembangan yang lebih konsisten dalam kemampuan membaca setelah memperoleh
intervensi.

Hasil Uji Hipotesis
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Gambar 1. Grafik Perkembangan Skor Tes Kemampuan Membaca Subjek MR

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Research (SSR) melalui analisis
dalam kondisi (within-condition analysis) dan analisis antar kondisi (between-condition analysis). Analisis
dilakukan terhadap akumulasi nilai tes kemampuan membaca subjek MR pada fase baseline (A) dan fase
intervensi (B) sebagaimana disajikan pada grafik. Hasil analisis dalam kondisi menunjukkan bahwa fase
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baseline terdiri atas enam sesi dan fase intervensi delapan sesi, dengan kecenderungan arah meningkat dan
stabilitas data sebesar 100% pada kedua fase. Namun, level kemampuan membaca pada fase intervensi
berada lebih tinggi, yaitu 85%—95%, dibandingkan fase baseline sebesar 67,5%—77,5%. Meskipun level
perubahan pada masing-masing fase sama-sama sebesar +10%, pergeseran level setelah intervensi
menunjukkan peningkatan kemampuan membaca yang jelas.

Tabel 3. Rangkuman Analisis Dalam Kondisi

No Kondisi Baseline (A1) Intervensi (B)
1 Panjang kondisi 6 sesi 8 sesi
2 Kecenderungan arah (/) Meningkat (/) Meningkat
3 Kecenderungan stabilitas Stabil Stabil
4 Kecenderungan jejak ++—+= ++—++—+
5 Level stabilitas dan rentang 67,5%-77,5% (Rentang 10%) 85%-95% (Rentang 10%)
6 Level perubahan 67,5% — 77,5% (+10%) 85% — 95% (+10%)

Berdasarkan Tabel 3, analisis dalam kondisi menunjukkan bahwa kemampuan membaca subjek mengalami
perkembangan yang lebih baik setelah diberikan intervensi menggunakan metode multisensori. Meskipun
fase baseline dan fase intervensi sama-sama memperlihatkan kecenderungan arah yang meningkat dan
kondisi data yang stabil, terjadi pergeseran level kemampuan membaca pada fase intervensi ke tingkat yang
lebih tinggi dibandingkan fase baseline. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca
tidak hanya berlangsung secara konsisten, tetapi juga terjadi setelah pemberian perlakuan. Fluktuasi yang
muncul pada beberapa sesi masih berada dalam rentang yang wajar dan tidak mengubah pola peningkatan
maupun stabilitas data.

Analisis Antar Kondisi

Analisis antar kondisi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca subjek dari fase baseline
(A1) ke fase intervensi (B) setelah penerapan metode multisensori. Perubahan ditunjukkan oleh pergeseran
level kemampuan membaca ke arah yang lebih tinggi, sementara data pada fase intervensi tetap stabil
sehingga peningkatan berlangsung secara konsisten. Perubahan level yang muncul segera setelah intervensi
diberikan menunjukkan respons positif terutama pada kemampuan decoding, meliputi pengenalan huruf,
hubungan grafem-fonem, membaca kata, dan kelancaran membaca.

Tabel 4. Rangkuman Analisis antar kondisi

No Perbandingan Kondisi Al/B
1 Jumlah variabel yang diubah 1
2 Perubahan kecenderungan arah (/)—(/)
3 Perubahan kecenderungan stabilitas Stabil — Stabil
4 Perubahan level 77,5% — 85% (+7,5%)
5 Persentase overlap 0%

Analisis antar kondisi dilakukan untuk mengetahui perubahan kemampuan membaca MR antara fase
baseline (A1) dan fase intervensi (B) setelah diterapkan metode multisensori. Hasil analisis menunjukkan
bahwa hanya terdapat satu variabel yang diubah, yaitu penerapan metode multisensori sebagai variabel
intervensi. Kecenderungan arah pada kedua fase sama-sama menunjukkan arah meningkat, namun
peningkatan pada fase intervensi terjadi pada level kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan fase
baseline. Selain itu, kedua fase memiliki kategori stabil, yang menunjukkan bahwa data hasil pengukuran
relatif konsisten dan tidak mengalami fluktuasi yang ekstrem selama penelitian. Analisis perubahan level
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menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca dari 77,5% pada akhir fase baseline menjadi 85%
pada awal fase intervensi, sehingga diperoleh perubahan level sebesar +7,5%. Sementara itu, hasil analisis
overlap menunjukkan persentase sebesar 0%, karena seluruh data pada fase intervensi berada di atas nilai
tertinggi pada fase baseline.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode multisensori efektif meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada murid dengan permasalahan belajar karena pembelajaran melibatkan berbagai modalitas
sensorik secara terpadu, yaitu visual, auditori, kinestetik, dan taktil. Keterpaduan keempat modalitas
tersebut membantu murid membangun hubungan yang lebih kuat antara grafem dan fonem (grapheme—
phoneme correspondence), sehingga proses decoding menjadi lebih akurat dan otomatis. Ketika murid tidak
hanya melihat simbol huruf, tetapi juga mendengar bunyinya, mengucapkannya, serta melibatkan gerakan
saat menelusuri atau menyusun huruf, informasi diproses melalui lebih dari satu jalur sensorik. Kondisi
tersebut memperkuat pembentukan representasi huruf dan bunyi dalam memori, sehingga memudahkan
murid mengenali pola kata dan mengurangi kebiasaan membaca dengan cara mengeja. Temuan ini sejalan
dengan teori pembelajaran multisensori yang dikemukakan oleh (Birsh & Carreker, 2021), yang
menjelaskan bahwa keterlibatan berbagai modalitas sensorik dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran
membaca, terutama pada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memproses informasi fonologis.
Dari perspektif Simple View of Reading, peningkatan kemampuan membaca yang diperoleh subjek terutama
dipengaruhi oleh berkembangnya kemampuan decoding, yaitu kemampuan mengubah simbol tertulis
menjadi bunyi bahasa secara tepat (Hoover & Tunmer, 2020). Selain memperkuat aspek kognitif, metode
multisensori juga meningkatkan keterlibatan aktif murid selama proses pembelajaran. Proses latihan yang
berulang disertai umpan balik langsung inilah yang diduga menjadi salah satu mekanisme penting yang
mendukung peningkatan kemampuan membaca subjek selama fase intervensi. Temuan penelitian ini juga
memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan multisensori efektif
meningkatkan kemampuan membaca pada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar (Ehri, 2021).

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa membaca merupakan suatu proses
yang dilakukan pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui bahasa tulis (Tarigan,
2008). Untuk dapat memperoleh pesan tersebut, pembaca harus terlebih dahulu mampu mengenali dan
membaca kata secara tepat. Kemampuan membaca kata yang meningkat pada MR menunjukkan bahwa
proses membaca yang dilakukan sudah berkembang ke arah yang lebih baik. Peningkatan kemampuan
membaca MR juga mendukung pendapat (Rahim, 2008) yang menjelaskan bahwa membaca merupakan
proses yang melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif untuk memperoleh
makna dari teks. Keterlibatan berbagai indera tersebut membantu memperkuat hubungan antara simbol
huruf dan bunyi bahasa sehingga proses membaca menjadi lebih mudah. Kondisi ini sesuai dengan teori
decoding yang dikemukakan oleh (Ehri, 2021) bahwa kemampuan membaca berkembang ketika individu
mampu membangun hubungan yang kuat antara grafem dan fonem secara akurat dan otomatis. Hasil
penelitian ini juga mendukung pendapat (Abdurrahman, 2012) yang menyatakan bahwa murid dengan
kesulitan belajar memerlukan layanan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan
individualnya. Intervensi multisensori yang diberikan secara individual memungkinkan MR memperoleh
kesempatan belajar yang lebih intensif, sehingga kemampuan membaca dapat berkembang secara optimal
sesuai dengan kebutuhannya.

Selain didukung oleh teori, temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Rahman, 2022) yang
menunjukkan bahwa metode multisensori mampu meningkatkan ketepatan membaca kata serta mengurangi
kebiasaan mengeja pada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Hasil serupa juga dilaporkan oleh
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(Kim & Park, 2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran multisensori meningkatkan keterlibatan aktif
peserta didik dan memperkuat retensi memori selama proses belajar membaca. Dalam penelitian ini,
peningkatan kemampuan membaca diduga dipengaruhi oleh pemberian latihan multisensori secara
individual dan berulang, sehingga subjek memperoleh kesempatan untuk menghubungkan simbol huruf
dengan bunyinya melalui berbagai jalur sensorik. Pendekatan individual juga memungkinkan peneliti
memberikan umpan balik secara langsung ketika subjek melakukan kesalahan membaca, sehingga proses
koreksi berlangsung lebih cepat dan berkelanjutan. Kondisi tersebut diduga mempercepat pembentukan
kemampuan decoding dan meningkatkan kelancaran membaca dibandingkan pembelajaran membaca yang
bersifat klasikal. Penggunaan desain Single Subject Research (SSR) dalam penelitian ini memungkinkan
perubahan kemampuan membaca subjek diamati secara mendalam melalui pengukuran berulang pada fase
baseline dan intervensi. Berbeda dengan penelitian eksperimen kelompok yang menekankan perbedaan
rata-rata antar kelompok, desain SSR berfokus pada hubungan fungsional antara pemberian intervensi dan
perubahan perilaku individu (Ledford & Gast, 2018); (Kilpatrick, 2020). Oleh karena itu, perubahan level
yang positif disertai persentase overlap sebesar 0% memberikan bukti bahwa peningkatan kemampuan
membaca yang terjadi sangat mungkin berkaitan dengan penerapan metode multisensori, meskipun temuan
ini tetap terbatas pada karakteristik subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan
secara luas.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode multisensori efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid dengan permasalahan belajar. Efektivitas tersebut
ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan membaca dari fase baseline ke fase intervensi, kecenderungan
arah data yang meningkat, stabilitas data sebesar 100%, perubahan level yang positif, serta persentase
overlap sebesar 0%. Selama fase intervensi, kemampuan membaca subjek berada pada level yang lebih
tinggi dan relatif stabil dibandingkan kondisi baseline. Peningkatan terutama terlihat pada kemampuan
mengenali dan menghubungkan grafem dengan fonem, menggabungkan bunyi, membaca suku kata dan
kata secara lebih tepat, serta berkurangnya kebiasaan mengeja. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
integrasi modalitas visual, auditori, kinestetik, dan taktil memberikan pengalaman belajar yang lebih
konkret dan terstruktur sehingga membantu memperkuat kemampuan decoding dan kelancaran membaca.
Secara ilmiah, penelitian ini memperkuat bukti bahwa metode multisensori dapat digunakan sebagai
intervensi membaca individual, termasuk bagi murid sekolah menengah pertama yang belum menguasai
keterampilan membaca dasar. Temuan ini juga memperluas penerapan metode multisensori yang selama
ini lebih banyak dikaji pada peserta didik usia sekolah dasar. Penggunaan desain Single Subject Research
(SSR) memungkinkan perubahan kemampuan membaca subjek diamati secara berulang sehingga
perkembangan selama pemberian intervensi dapat diketahui secara spesifik. Guru disarankan
menerapkannya secara konsisten dan bertahap, sedangkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan
desain SSR yang lebih kuat, melibatkan karakteristik subjek yang lebih beragam, serta mengembangkan
intervensi pada aspek membaca lainnya untuk memperluas bukti empiris mengenai efektivitas metode
multisensori.
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